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Kata Kunci Abstrak
Tingkat Pengetahuan, Ibu  Hepatitis B merupakan penyakit infeksi kronik jangka
Hamil, Hepatitis B panjang yang dapat menyerang hati dan jika dibiarkan akan

menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan kematian.
Nusa tenggara Timur tahun 2021 berada pada urutan
tertinggi yakni 5% diikuti Papua 4,2% dan Maluku Utara
3,3% Pada Kabupaten Sumba Tengah, tahun 2021 ibu
hamil terdeteksi hepatitis B 3,20% di tahun 2022 naik
menjadi 4,74%. Puskesmas Malinjak Kecamatan Katiku
Tana Selatan dengan jumlah ibu hamil tahun 2021 hepatitis
B 2,53% dan Tahun 2022 sebanyak 2,87% reaktif hepatitis
B oleh karena nya penting meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang hepatitis B. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil dengan
kejadian hepatitis B pada kehamilan di puskesmas malinjak
kabupaten sumba tengah. Metode Penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional terhadap
70 responden dengan memperhatikan kriteria inklusi dan
ekslusi dan Analisis data menggunakan uji Chi-Square
dengan program SPSS 16.0 di Puskesmas malinjak
Kabupaten Sumba Tengah pada bulan Juli — Agustus 2023.
Hasil terdapat 13 responden dengan reaktif HBsAg positif
dan berdasarkan pengetahaun responden pengetahuan baik
akan tetapi pengetahuan kurang dan cukup juga berimbang
dengan nilai p-value = < 0,001. Kesimpulan Terdapat
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Dengan Kejadian
Hepatitis B Pada Kehamilan Di Puskesmas Malinjak
Kabupaten Sumba Tengah.

Keywords Abstract

Knowledge Level, Hepatitis B is a long-term chronic infectious disease that
Pregnant Women, can attack the liver and if left unchecked will cause
Hepatitis B Extraordinary Events (KLB) and death. East Nusa

Tenggara in 2021 is the highest at 5%, followed by Papua
4.2% and North Maluku 3.3% In Central Sumba Regency,
in 2021 pregnant women detected hepatitis B 3.20% in
2022 rose to 4.74%. Malinjak Health Center, Katiku Tana
Selatan District, with the number of pregnant women in
2021, hepatitis B is 2.53%, and in 2022 it is 2.87% reactive
hepatitis B, because it is important to increase the
knowledge of pregnant women about hepatitis B. This study
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aims to determine the relationship between knowledge of
pregnant women and the incidence of hepatitis B in
pregnancy at the Malinjak Health Center, Central Sumba
Regency. Observational analytical research method with a
cross-sectional approach to 70 respondents by taking into
account inclusion and exclusion criteria and Data analysis
using the Chi-Square test with the SPSS 16.0 program at
the Malinjak Health Center, Central Sumba Regency in
July — August 2023. The results were 13 respondents with
positive HBsAg reactive and based on respondents'
knowledge of good knowledge but insufficient knowledge
was also balanced with a p-value = < 0.001. Conclusion
There is a relationship between knowledge of pregnant
women and the incidence of hepatitis B in pregnancy at the
Malinjak Health Center, Central Sumba Regency
*Correspondent Author: Rambu Yublina
Email : yuniO8rambu@gmail.com
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PENDAHULUAN

Hepatitis B adalah penyakit infeksi Virus Hepatitis B yang menyerang hati dan dapat
menyebabkan penyakit akut bahkan kronis dalam jangka panjang. Secara global, Organisasi
kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan 296 juta orang hidup dengan infeksi hepatitis B kronis
dan menyebabkan kematian sekitar 820.000 orang pada 2019. Kematian mayoritas disebabkan
oleh pengerasan hati, sirosis dan kanker hati yang merupakan dampak dari infeksi hepatitis B
selama puluhan tahun, Virus ini paling sering ditularkan dari ibu ke anak selama kelahiran dan
persalinan, pada masa kanak-kanak, serta melalui kontak dengan darah atau cairan tubuh lainnya
saat berhubungan seks dengan pasangan yang terinfeksi, suntikan yang tidak aman, atau paparan
alat tajam (Soetjiningsih, 2018).

Indonesia merupakan daerah endemi yang penularan hepatitis B umumnya terjadi secara
vertikal terutama masa perinatal dimana dapat menyebabkan 95% bayi yang tertular hepatitis B
akan menjadi hepatitis B kronik. Prevalensi hepatitis B di Indonesia yaitu sebesar 21.8%,
Hepatitis A sebesar 19.3%, dan Hepatitis C sebesar 2.5% (Sukmawati et al., 2022).

Pada ibu baik hamil maupun tidak hamil sama-sama berisiko terinfeksi Virus Hepatitis
B pada kehamilan, ibu dapat mengalami infeksi Virus Hepatitis B yang sama dan dapat timbul
di ketiga trimester kehamilan. Risiko yang terjadi antara lain abortus, persalinan prematur dan
perdarahan yang di sebabkan karena kerusakan hati (Natalia et al., 2023).

Berdasarkan data kementrian Kesehatan Indonesia merupakan daerah endemik yang
penularannya secara vertikal terutama pada masa perinatal dengan prevalensi hepatitis B pada
1,61% tahun (2021). Propinsi NTT tahun 2021 berada di urutan tertinggi yaitu 5% di ikuti
propinsi Papua 4,2%, maluku utara 3.3%. Data propinsi NTT 2021 831 kasus dan terkhusus nya
data kabupaten sumba tengah tahun 2021 ibu hamil di skrining dan Reaktif hepatitis B 4,7 %
tahun 2022 terdapat 4,75% di puskesmas malinjak, kecamatan katikutana selatan tahun 2021 ibu
hamil di skrining dan reaktif hepatitis B 2,53% tahun 2022 terdapat 2,87% reaktif hepatitis B.
(DINKES Sumba Tengah 2022)

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2017 tentang
eliminasi penularan HIV, Sifilis, dan Hepatitis B dari ibu ke anak. yaitu melakukan upaya
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pencegahan penularan penyakit infeksi yakni yang sangat rentan untuk ditransmisikan dari ibu
kepada janin yaitu infeksi HIV (Human Immunodeficiency Virus), Sifilis, dan Hepatitis B. Ketiga
penyakit infeksi ini dapat menyebabkan morbiditas, disabilitas dan kematian bagi ibu dan bisa
menurunkan kualitas hidup anak (Putri, 2021) (RI, 2017).

Tingkat pengetahuan sangatlah penting untuk mencegah terjadinya Hepatitis B terhadap
ibu maupun bayi itu sendiri. Karena diketahui Hepatitis B merupakan penyakit berbahaya yang
dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dan kematian. Oleh karena itu ibu harus
meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit hepatitis B untuk mencegah terjadinya penularan
hepatitis B dan demi kelangsungan hidup ibu dan bayi itu sendiri, karenanya dibutuhkan tingkat
pengetahuan yang baik untuk mencegah penularan secara vertikal (Zulfian et al., 2018) (Amsir
et al., 2023) (Surmiasih et al., 2020). sejalan dengan teori Loerens Grenn menyatakan bahwa
salah satu cara untuk merubah perilaku kesehatan seseorang yaitu dengan cara mengubah
pengetahuan agar mereka mampu bersikap dan mau melakukan pencegahan yang merugikan
kesehatan mereka dan masa depan serta anak-anak mereka (Firdaus et al., 2023).

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian
hepatitis B pada kehamilan di Puskesmas Malinjak Kabupaten Sumba Tengah yang dilaksanakan
pada bulan Juli s/d Agustus 2023

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian bersifat analitik observasional dengan pendekatan cross sectional di
wilayah kerja Puskesmas Mlainjak Kabupaten Sumba Tengah pada bulan Juli — Agustus 2023
dan besar sampel 70 ibu. Ini menggunakan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner dan status pasien/buku KIA dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi (Faridi
et al., 2021). Kriteria inklusi yaitu ibu hamil yang melakukan pemeriksaan dan bersedia mengisi
kuesioner tingkat pengetahuan, sedangkan kriteria dan ekslusi yaitu ibu hamil yang ibu hamil
yang tidak bersedia, tidak bisa membaca dan menulis. Analisis data menggunakan analisis
bivariat untuk melihat hubungan pengetahuan dengan kejadian hepatitis B menggunakan uji
statistic Chi-squere dengan membandingkan nilai p volue a= 0,05. Penelitian ini telah lulus Etik
FK. UNAIR nol119/EC/ KEPK/FKUA/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Hepatitis B Pada Kehamilan di
Puskesmas Malinjak Kabupaten Sumba Tengah.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi

Kejadian Frekuensi Persen
Hepatitis B

Positif 13 18,6
Negatif 57 81,4
Total 70 100

Tabel 1 destribusi frekuensi responden dapat disimpulkan bahwa semua ibu hamil sudah
melakukan pemeriksaan HBsAg, Sebagian besar tidak terinfeksi hepatitis B namun ditemukan
ibu hamil terinfeksi HBsAg Positif 18,6 %.

Tabel 2 Distribusi frekuensi ibu hamil berdasarkan pengetahuan tentang hepatitis B pada
kehamilan di Puskesmas Malinjak Kabupaten Sumba Tengah.
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Tabel 2 Distribusi frekuensi

Pengetahuan  Frekuensi  Persen
Kurang 13 18,6
Cukup 22 31,4
Baik 35 50,0
Total 70 100,0

Berdasarkan tabel pengetehauan ibu hamil menunjukan bahwa rata-rata berpengetahuan
baik tentang hepatitis B dan terdapat ibu hamil yang berpengetahuan kurang dan cukup juga
berimbang serta ibu hamil dengan hepatitis B positif terdapat 13 responden dan rata-rata
berpengetahuan kurang dan cukup dari hasil analisis ini digunakan untuk memperoleh gambaran
pengetahuan seluruh ibu hamil tentang hepatitis B pada kehamilan.

Distribusi karakteristik berdasarkan usia, Pendidikan tingkat pengetahuan, hubungan
pengetahuan ibu hamil dengan kejadian hepatitis B pada Kehamilan adapun karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Tabel Gambaran Ibu hamil dengan Hepatitis B

di Puskesmas malinjak Kabupaten Sumba Tengah.

Tabel 3 Tabel karakteristik responden berdasarkan Umur, Paritas, pendidikan, usia kehamilan

dan sumber informasi.

Tabel 3 Tabel karakteristik responden

Eg)smf (n: ls\l%gatlf (n Total (n :70)

F % F % F %
Umur
20-35 tahun 11 846 47 82,5 58 82,9
> 35 tahun 2 154 10 17,5 12 17,1
Paritas
Primipara 2 154 10 17,5 12 17,1
Multipara 5 385 26 46,6 31 443
Grandemulti 6 465 21 36,4 27 38,6
Pendidikan
Dasar 7 53,8 34 54,6 41 58,6
Menengah 3 23,1 14 24,6 17 24,3
Perguruan Tinggi 3 231 9 15,8 12 17,1
Gravida
Tri Wulan | 4 30,8 8 14 12 17,1
Tri Wulan 11 4 30,8 30 52,6 34 48,6
Tri Wulan 11 5 384 19 33,4 24 34,3
Sumber Informasi
Belum Mendapatkan
Informasi 8 615 19 37,4 27 38,6
TV/Internet 1 17,7 14 24,6 15 24,4
Petugas Kesehatan 4 308 24 41,1 28 40

Dari tabel karakteristik dapat dilihat umur ibu hamil rata-rata usia produktif,
berpendidikan dasar serta hamil multi gravida serta hubungan ibu hamil dengan hepatitis B positif
13 responden berusia produktif, berpendidikan dasar, paritas terbanyak Grandemulti serta kurang

mendapatkan informasi tentang hepatitis B.
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Analisis Bivariat
Hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian hepatitis B pada kehamilan di
puskesmas malinjak Tabel 4 Hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian Hepatitis B pada
kehamilan di Puskesmas Malinjak Kabupaten Sumba Tengah.
Tabel 4 Hubungan pengetahuan
Pengetahuan Hepatitis Total

Positif Negatif
F % F % F %

Kurang 8 615 5 385 13 186
Cukup 5 225 17 773 22 314
Baik 0 O 35 100 35 50
Total 13 186 57 81,4 70 100
Uji Chi =p<0,01

Square

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ditemukan 13 responden mengalami hepatitis B positif data tersebut
menunjukan kejadian hepatitis B di Puskesmas Malinjak Kabupaten Sumba Tengah hal tersebut
menjadi perhatian bagi pemerintah dan tenaga kesehatan tentang masalah yang terjadi.
Berdasarkan karakteristik responden

Usia produktif (20-35 tahn) merupakan puncak dari aktivitas seksual yang tinggi dimana
salah satu faktor utama dari penularan virus Hepatitis B melalui kontak seksual terutama pada
mereka yang memiliki pasangan yang terinfeksi hepatitis yang dapat menambah resiko terjadinya
penularan virus hepatitis B secara horisontal (Sembiring et al., 2018) (Pither et al., 2021).

Berkaitan dengan kejadian hepatitis B, multigravida salah satu kelompok kontrol untuk
melihat hubungan peningkatan kejadian hepatitis B pada kehamilan dan dari hasil karakteristik
responden menunjukkan bahwa paritas merupakan salah satu faktor risiko kejadian hepatitis B
dimana ibu dengan multigravida berisiko 3 kali lebih besar terinfeksi hepatitis B dibandingkan
dengan ibu primigravida (Indriani et al., 2021). selain paparan dari hubungan seksual dapat juga
disebabkan lewat paparan faktor risiko lainnya seperti transfusi darah, obat-obatan intravena atau
pembedahan dan selama persalinan bukan tidak mungkin terjadinya penularan infeksi hepatitis B
dari instrumen yang digunakan pada saat melahirkan (Pither et al., 2021).

Pentingnya pengetahuan ibu mengenai status kesehatan terutama status hepatitis B pada
pasangan agar dapat mencegah terjadinya penularan hepatitis B melalui aktivitas seksual, paparan
faktor risiko dan penggunaan obat intravena atau pembedahan dan penting untuk tenaga kesehatan
melakukan pencegahan terjadinya penularan secara vertikal melalui instrumen pada saat
pertolongan persalinan ataupun perawatan lainnya

pendidikan sangat mempengaruhi seseorang tentang pola pikir dan pengetahuan dimana
pendidikan, pengetahuan dapat mempengaruhi seseorang untuk hidup dan berperilaku yang baik,
oleh karena itu dari latar belakang pendidikan responden di dominan berpendidikan rendah dapat
disimpulkan ada hubungan bermakna antara pendidikan dengan kejadian hepatitis B pada
kehamilan di puskesmas malinjak (Suwaryo & Yuwono, 2017). Serta kurang sumber nya
informasi penyakit infeksi menular seksual (HBsAg) menjadi penyumbang terbesar terjadinya
peningkatan penularan infeksi hepatitis B pada ibu dan bayi maka informasi sangat
mempengaruhi seseorang untuk dapat melakukan pencegahan serta pengobatan. Media massa
dapat memberikan informasi yang dapat mempengaruhi jangka pendek (Immdediate impact),
sehingga seseorang mendapatkan pengetahuan.
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Dari total responden Rata-rata berpengetahuan baik sedangkan ibu hamil yang terinfeksi
hepatitis B di dominan berpengetahuan kurang sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang sangat bermakna antara pengetahuan dengan kejadian hepatitis B yang dapat dilihat pada
nilai p-value < 0,001. Dimana dapat menyebabkan masalah pada kehamilan dan bayi yang akan
dilahirkan, dalam hal ini ada masalah yang harus dicarikan solusi dan perhatian khusus terhadap
penyakit menular terutama pada masalah kesehatan ibu dan anak dimana hepatitis B sangat
berbahaya serta menyebabkan anak yang dikandung dapat menderita hepatitis B yang ditularkan
lewat transmisi (Lorensyifa et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengetahuan ibu hamil dengan kejadian hepatitis
B pada kehamilan di puskesmas malinjak™ hasil penelitian dan pembahasan terhadap 70 sampel
penelitian diperoleh kesimpulan yaitu pertama, tingkat pengetahuan ibu hamil tentang hepatitis
B pada kehamilan rata-rata berpengetahuan baik dan ibu hamil dengan HBsAg positif rata-rata
berpengetahuan kurang. Kedua, ada hubungan bermakna antara pengetahuan ibu hamil dengan
kejadian hepatitis B pada kehamilan
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